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Penelitian ini di latar belakangi karena terjadinya penarikan tanah wakaf 

oleh ahli waris di Kabupaten Balangan, yang mana tanah tersebut sudah sah 

diwakafkan oleh orang yang mendahuluinya. Padahal menurut pendapat mayoritas 

ulama Fikih tidak membolehkan untuk menarik kembali wakaf yang sudah 

diberikan. Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk mengetahui lebih jauh 

tentang permasalahan wakaf yang terjadi di masyarakat sekarang ini.  

 

Fokus masalah dalam penelitian ini; apa penyabab terjadinya penarikan 

kembali tanah wakaf oleh  ahli waris dan bagaimana pandangan hukum Islam  

tentang penarikan kembali tanah wakaf oleh ahli waris di Kabupaten Balangan. 

Kemudian tujuan penelitian untuk mengetahui apa penyebab terjadinya penarikan 

kembali tanah wakaf oleh ahli waris dan pandangan hukum Islam tentang 

penarikan kembali tanah wakaf oleh ahli waris. 

 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)dalam bidang 

wakaf. Karenanya, untuk memperoleh data yang diperlukan penulis menggunakan 

teknik wawancara (interview) kepada beberapa informan.  

 

Melalui teknis analisis deskriptif  kualitatif, penelitian ini menghasilkan 

temuan-temuan: Penarikan kembali tanah wakaf di Kabupaten Balangan 

dilakukan oleh ahli waris karena terbentur masalah ekonomi, pemberian wakaf 

oleh wakif dilakukan dibawah tangan, disaksikan oleh ulama, tokoh masyarakat 

dan tidak jelas siapa yang menjadi nazhir. Dampak pada harta wakaf yang 

dilakukan dibawah tangan ini tidak mempunyai kekuatan hukum; tidak 

terlindungi; dan bisa diambil oleh ahli waris ataupun orang lain yang tidak 

bertanggung jawab. Harta yang telah diwakafkan  tidak boleh ditarik kembali 

karena pada hakikatnya akad wakaf adalah memindahkan kepemilikan kepada 

Allah. Karena harta wakaf terlepas dari hak milik wakif sejak wakaf diikrarkan. 

 

 


